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Kata Kunci: Jaminan fidusia, rahn tasjîlî 
Seiring dengan meningkatnya pembangunan ekonomi dan kebutuhan 
semakin banyak yang sebagain besar dana yang diperlukan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup tersebut dapat diperoleh melalui kegiatan pinjam-meminjam. 
Kegiatan pinjam-meminjam terdapat produk yang dapat digunakan oleh 
masyarakat dalam bentuk penjaminan barang guna mendapatkan pembiayaan, 
diantaranya yaitu Rahn, dan jaminan fidusia.  
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hukum jaminan 
fidusia menurut Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang jaminan fidusia 
dengan hukum rahn tasjîlî menurut fatwa Nomor 68/DSN-MUI/III/2008 dan 
untuk mengetahui perbandingan hukum antara jaminan fidusia menurut Undang-
Undang Nomor 42 Tahun 1999 dengan rahn tasjîlî menurut fatwa Nomor 
68/DSN-MUI/III/2008. Untuk mencapai tujuan yang dimaksud, peneliti 
menggunakan penelitian hukum normatif dengan menggunakan pendekatan 
komparatif (comparative approach).  
Ada 2 temuan dalam penelitian ini. Pertama,. Jaminan fidusia merupakan 
perjanjian di mana pihak debitur mengikatkan perjanjiannya kepada pihak kreditur 
atas hutang piutang yang menjadikan bukti kepemilikan atas suatu benda untuk 
dijadikan jaminan atas utangnya tersebut dengan disertai adanya suatu bunga. 
Perjanjian yang terjadi dalam jaminan fidusia disebut perjanjian accesoir 
(perjanjian tambahan) bukanlah perjanjian pokok dari suatu perjanjian utang 
piutang, untuk memenuhi prestasi diantara para pihak, maka jaminan fidusia wajib 
didaftarkan ke Kantor Pendaftaran fidusia. Sedangkan substansi dari rahn tasjîlî 
pihak râhin mengikatkan perjanjian kepada pihak murtahin, yang dinamakan 
dengan perjanjian rahn tasjîlî dengan menggunakan akad utang piutang yang 
disertai dengan sebuah agunan/jaminan berupa barang bukti kepemilikan 
diserahkan kepada pihak murtahin. Artinya perjanjian yang terdapat dalam rahn 
tasjîlî adalah perajanjian yang bersifat accesoir karena agunan dalam suatu utang 
piutang dalam rahn tasjîlî merupakan perjanjian tambahan. Kedua,. Perbedaan 
antara jaminan fidusia dengan rahn tasjîlî dapat dilihat dari segi pemeliharaan 
benda. Di dalam jaminan fidusia, pemeliharaan benda yang dijadikan jaminan atas 
utang yaitu menjadi kewajiban kreditur tetapi biaya pemeliharaannya menjadi 
tanggungjawab debitur. Sedangkan di dalam rahn tasjîlî pemeliharaan benda yang 
dijadikan jaminan atas utang yaitu tidak hanya menjadi kewajiban rahin, namun 
dapat dilakukan juga oleh murtahin,  Sedangkan persamaannya yaitu dapat dilihat 
dari berbagai segi baik dari segi definisi, objek, bentuk perjanjian, berakhirnya 
perjanjian, dan cara eksekusi barang. Salah satunya dari segi objek, jaminan 
fidusia dan rahn tasjîlî yaitu sama-sama yang dijadikan jaminan atas utang bukan 
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Keywords: fidusia assurance, rahn tasjîlî 
There is increasing in building of economic and necessary that take much of 
funds be used for fulfill the daily need. And the funds gets from loan activity. In 
the loan activity there is product that can using by society in goods assurance form 
to get financing, that is Rahn and fidusia assurance.  
The purpose of this research is to knowing the fidusia assurance law 
according to Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999  about  fidusia assurance 
with rahn tasjîlî law according to instructions Number 68/DSN-MUI/III/2008 and 
to know about the law comparison between fidusia assurance based on Undang-
Undang Nomor 42 Tahun 1999 with rahn tasjîlî based on the instrusctions 
Number 68/DSN-MUI/III/2008. To get the goal, the researcher use normatif 
research law with using comparative approach. 
There are two finding of this research. First, fidusia assurance is a treaty where is 
the debitor make his treaty to the creditor about debit and credit. That is become 
ownership proof for an object as the assurance to his debt and also added with an 
interest. The treaty in fidusia assurance is called as accesoir treaty (addition 
treaty), is not the main treaty of debit and credit. To fulfill the achievement 
between parts so fidusia assurance have to be registered on the -Fidusia 
Registration Office. Whereas the substance of rahn tasjîlî from râhin make a 
treaty with murtahin. That is called as rahn tasjîlî. This treaty use debit and credit 
agreement. And it also be completed with an assurance as the ownership proof 
object where is given to murtahin. It mean there is a characteristic of accesoir in 
the rahn tasjîlî. Because the guarantee in a debit and credit of  rahn tasjîlî is an 
addition treaty. Second, The difference between the fiduciary with Rahn tasjîlî can 
be seen in terms of maintenance items. In fiduciary, maintenance objects that 
serve as collateral for a debt that is the duty of the creditor, but the cost of 
maintenance is the responsibility of the debtor. While in the maintenance tasjîlî 
Rahn objects used as collateral for a debt that is not only an obligation rahin, but 
can be done also by murtahin,While the similarities is can be seen from various 
aspects of the definition, object, form of treaty, ending of treaty, and the way of 
execution goods. One of the aspect from object view, fidusia assurance and rahn 












رهه تسجيلي  بلقاوون 1111سىة  24وفق قواوين رقم ضماوات مؤتمىة  القاوون. مقاروة 53002211ريواياني،  تري أيو
حكاو انخدارة انشزٌؼت في كهٍت بحث ػهًً. شؼبت أ. 6002/ /III/IUM-NSD/ 66رقم 




 الكلمة الأساسية : ضماوات مؤتمىة، رهه تسجيلي
. الإَساٌ في حٍاتهى انٍىيٍت الايز انتي ٌؤدي يٍ خلارػًهٍت ع انبُاء الإلخصادي الأسزع وكثزة احخٍاخاث بكىٌ ارحفا 
 . ا لاسثفادة انخًىٌم يُها الهٍ وضًاَاث فٍه وسٍااسخذيه المجخًغ كانضًاَاح انتي ػًهٍت الاسثفارة لذحكىٌ يٍ خلال َخاج
ت المساواث وكذنك لمؼزف 1111سُت  22مىاَين رلى انلمؼزفت فكزة ضًاَاث يؤتمُت وفك  فايا هذف انبحث فهى 
-NSD/ 68رهٍ حسدٍهً رلى  و بهماَىٌ1111سُت  22انمىاَين رلى ضًاَاث يؤتمُت وفك  انماَىٌوالمخخهفاث بين 
 . اسخخذيج انباحثت نهىصىل إلى غاٌت المطهىبتطزٌمت يفٍارٌت ويمارَت هً انطزٌمت انتي  .6002/ /III/IUM
ائخًاني هى احفاق حٍث المذٌٍ ربط يىافمخها ػهى انذائٍ ػٍ دٌىٌ  ضًاٌفايا َخائح انتي نمٍخها انباحثت فهً : الأول :  
المسخحك انذي يجؼم إثباث يهكٍت كائٍ لاسخخذايها كضًاٌ نهذٌٍ، ٌزافمه وخىد سهزة. الاحفالٍاث انتي ولؼج في يا ٌسًى 
لإنجاس بين انطزفين، يجب الائخًاٍَت (احفالاث إضافٍت) نٍسج هً يىضىع يؼاهذة انذٌىٌ احفاق، نخهبٍت ا rioseccaاحفاق 
حسدٍم الائخًاٍَت نلالائخًاٍَت يكخب انخسدٍم. في حين أٌ خىهز حسدهً راٌ راهين حثبٍخها إلى احفاق يزتحٍ، ودػا الاحفاق 
حسدٍهً راٌ باسخخذاو وٌزافك انذٌىٌ انؼمذ يٍ لبم انضًاٌ / انضًاٌ في شكم الأدنت الممذيت إلى يهكٍت يزتحٍ. وهذا ٌؼني أٌ 
كضًاٌ في انذٌىٌ المسخحمت في حسدٍهً راٌ هى احفالىانُبٍه  rioseccaفاق انىارد في انخسدٍهً راٌ هى احفاق وهذا هى الاح
 وكائنات ،الائتمانٌة فً .الصٌانة بنود حٌث من إلٌه ٌنظر أن ٌمكن îlîjsat ران مع الائتمانٌة بٌن الفرق انثاٌ ،
 îlîjsat فً بٌنما .المدٌن عاتق على تقع الصٌانة تكلفة ولكن ،دائنال واجب من أن لدٌن كضمان تخدم التً الصٌانة
 أٌضا به القٌام ٌمكن ولكن الالتزام، راهٌن فقط لٌس هو الذي لدٌن كضمان استخدامها ران الكائنات صٌانة
لأشٍاء، والاحفاق . في حين أٌ أوخه انشبه انتي يمكٍ أٌ ٌُظز إنٍها يٍ مخخهف الجىاَب سىاء يٍ حٍث انخؼزٌف، وا،nihatrum
الأشكال واَخهاء الاحفاق، وطزٌمت انخُفٍذ يٍ انبضائغ. واحذ يُهى يٍ حٍث الأشٍاء، انخسدٍهً الائخًاٍَت وراٌ كلاهما تم 




   
 
 
 
